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Abstract

The problem of garbage management isan urban issue that must be faced by local
government in Indonesia. Palangka Raya with population reaching 267.757 people
as one of the developing cities cannot escape from this problem. Utilization of
information technology in garbage management and urban community
empower ment in managing garbage is a mandatory thing that must be devel oped
if theissueisto be completed comprehensively. The gover nment of Palangka Raya
has been working to develop programs to overcome the garbage problem. The
undertakings include developing a realtime truck monitoring system, sms center
for complaint and encouraging community participation in garbage management
through environmentally care community. Those activities are expected to improved
garbage management performance and encour age the reduction of garbage volume.
The utilization of infor mation system implemented has been able to encourage the
effectiveness of garbage transport management. Several devel oped modules have
been able to improve team performance. Sms center for complaints are able to
encourage community participation to actively participate in reporting the
disturbing garbage. The garbage-care community also continues to grow, thus
encouraging public awarenessto manage gar bage. The combination of thisprogram
Is expected to improve garbage management comprehensively in Palangka Raya
in the future.

Keywords: Garbage Management, Community Participation, Information
Technology, Palangka Raya City
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Abstrak

Permasal ahan pengel ol aan sampah merupakan i su perkotaan yang dihadapi oleh setiap
Pemerintah Daerah yang adadi Indonesia. K otaPalangkaRayadengan juml ah penduduk
mencapal 267.757 jiwamerupakan sal ah satu kota berkembang yang tak luput dari
permasal ahan ini. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengel olaan sampah dan
pemberdayaan masyarakat perkotaan dalam mengel olasampah merupakan hal wajib
yang harus dikembangkan jikaisu besar ini ingin disel esaikan secarakomprehensif.
Pemerintah K otaPalangka Rayaterus mel akukan pengembangan berbagai program
untuk mengatasi permasal ahan sampah. Usahayang dilakukan diantaranya adalah
mengembangkan sistem pemantau truk angkutan secararealtime, smscenter pengaduan
dan mendorong peran sertamasyarakat dalam pengel ol aan sampah melalui komunitas
peduli lingkungan. K etigakegiatanini diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja
pengel olaan sampah dan mendorong pengurangan volume sampah melal ui peran serta
aktif masyarakat dalam pengel olaannya. Pemanfaatan sistem informasi yang telah
dilaksanakan mampu mendorong ef ektifitas pengel ol aan angkutan sampah. Beberapa
modul yang dikembangkan telah mampu meningkatkan kinerjatim di lapangan. Sms
center pengaduan sampah mampu mendorong peran serta masyarakat untuk
berpartisipas aktif untuk mel gporkan keberadaan sampah. K eberadaan komunitas peduli
sampah juga terus berkembang sehingga mendorong kesadaran masyarakat untuk
mengel olasampah. Kombinas programini dihargpkan mampu meningkatkan pengel olaan
sampah secarakomprehensif di K otaPalangka Rayadi masayang akan datang.

Katakunci: Pengelolaan Sampah, Peran SertaMasyarakat, Teknologi Informasi, Kota
PaangkaRaya

A. PENDAHULUAN

Sampah merupakan permasalahan yang umum dihadapi oleh setiap kota maju maupun
berkembang yang adadi duniaterutamadi Indonesia. M asal ah pengel ol aan sampah perkotaan
seolah merupakan masalah yang selalu menghantui para pemangku pemerintahan di wilayah
perkotaan. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk perkotaan maka masalah
persampahanpun akan turut meningkat, karenatidak dapat dipungkiri setigp orang memang sudah
pasti akan menghasi|kan sampah setigp harinya. Jkaha ini tidak dapat dikeloladengan baik, maka
dapat dipastikan sampah akan sela u menumpuk dan menyebabkan masdah lainyang lebih berbahaya
seperti munculnyaberbaga sumber penyakit.

K otaPalangka Raya sebagai salah satu kotayang saat ini sedang berkembang jugatidak
lepas dari masalah sampah tersebut. Palangka Rayadengan jumlah penduduk hampir mencapal
267.757 jiwa(BPSK otaPalangka Raya Tahun 2017), masal ah sampah menjadi sal ah satu momok
yang senantiasamenjadi sorotan. Ditambah lagi dengan masi h terbatasnya saranadan prasarana
penunjang khususnyaangkutan sampah menyebabkan masal ah sampah di kotaini semakinkompleks.

Dari datadi bidang kebersihan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan permukiman K ota
Palangka Rayadiketahui bahwatimbulan sampah di K ota Palangka Rayasaat ini mencapai rata-
rata892,5 m3/hari atau sekitar 133,88 ton/hari. Seluruh timbulan sampah tersebut tentunyatidak
dapat terlayani sepenuhnya ol eh armada angkutan sampah yang dimiliki oleh Pemerintah Kota
PdangkaRayakarenajumlah armadayang dimiliki belumided jikadibandingkan timbulan sampah
yang adadi K otaPa angkaRaya. Mangemen pengel olaan armadayang baik perlu dilakukan agar
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pel ayanan persampahan dapat dil aksanakan dengan optimal. PadaTabel 1 dibawahini dapat dilihat
ketersediaan jenisarmada pengangkut dan jumlahnyayang dimiliki oleh Pemerintah K otaPalangka
Raya. Masing-masing kendaraan pengangkut memiliki kapasitas angkut yang berbeda dan
pengel ol aannyaadayang dilakukan langsung oleh masyarakat.

Tabel 1.
Jumlah dan Jenis K endaraan Angkutan Sampah yang Dikel ola Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman K otaPalangkaRaya

2 Jenis Kendaraan Jumlah K.apa ita : Angkut
No. Masing-Masing Armada Keterangan
Angkutan Sampah | Armada
Per Retase
1 | Truk drmroll 5 5-6 m* Dikelola dinas
2 | Truk Dump 16 5-6 m* Dikelola dinas
3 | Mobil Pick Up 3 2-2.3m* Dikelola dinas
4 | Motor Roda 3 124 1-15m? Dikelola UPT dan
MasvarakatRT
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Sumber : Bidang K ebersihan DPRK P K ota Palangka Raya (2017)

Gambar 1.
Grafik Jumlah Sampah Terangkut Selama Tahun 2017 (dalam m3)

Dari gambar grafik diatas dapat dilihat jumlah sampah yang terangkut ol eh tim pengangkutan
sampah yang adadi Pemerintah K ota Palangka Raya setiap bulannyapadatahun 2017. Jkadirata-
rata, jumlah sampah terangkut setiap harinyaadal ah sekitar 430,70 mé/hari. Jumlah yang terangkut
setigp harinyaini masih belum maksima, karenabaru mencapai kurang dari 50% dari total sampah
yang harusdiangkut. Berdasarkan data Bidang K ebersihan Dinas Perumahan Rakyat dan K awasan
Permukiman K ota Palangka Rayarasi o pel ayanan pengangkutan sampah di kotaini baru mencapai
rata-rata48,26 % setiap harinyaselamatahun 2017.

Pada era yang semakin serba digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam
mempermudah pekerjaan merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Dalam pengelolaan
persampahan perkotaan juga perlu memanfaatkan teknol ogi yang moderen. Pemanfaatan teknol ogi
dalam pengel ol aan persampahan sal ah satunya adal ah dalam hal pengawasan dan manajemen
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pengel olaan angkutan sampah. Pemanfaatan teknologi dalam mang emen pengangkutan diyakini
dapat meningkatkan efisiens dan efektiftas pengel olaan armadaangkut.

Peran sertamasyarakat jugamerupakan salah satu faktor penting lainnyadalam pengel olaan
persampahan di perkotaan, selain pemanfaatan teknologi informasi sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Peran sertamasyarakat dalam pengel ol aan sampah sangat penting dalam ha pengurangan
sampah di sumbernya, pemilahan sampah di rumah tangga, dan penggunaan kembali sampah yang
masi h dapat digunakan. Adanyakesadaran masyarakat dalam mengel olasampahnyasedari awal
akan sangat membantu Pemerintah Daerah dalam mengel olasampah padatahapan selanjutnya.

Semakin masyarakat berperan dalam pengel olaan sampah,
maka usaha pengel olaan sampah yang dilakukan oleh

g Pemerintah akan semakinmudah/kecil atau akan semakin
T mendekati kondisi zero waste, demikian sebaliknya

g

Pengelolaan Sampah
Oleh Pemerintah

Peran Sertz Masvarakat dalam
Pengelolaan Sampzh

Sumber : MuhammadAlfath ( 2016)

Gambar2.
Hubungan Antara Peran SertaM asyarakat Terhadap Pel aksanaan Pengel olaan Sampah Oleh
Pemerintah

Dari grafik diatas dapat dijel askan bahwaadanya hubungan antara peran sertamasyarakat
dengan beban pengel ol aan sampah yang ada pada pemerintah daerah. Semakin besar peran serta
masyarakat dalam mengel olasampahnya, makabeban pengel ol aan sampah oleh Pemerintah akan
semakin ringan. Beban yang ringan tersebut dikarenakan sampah yang dibuang oleh masyarakat ke
TPSatau depo akan berkurang, karenamasyarakat telah mel akukan proses pengurangan, pemanfaatan
kembali dan mendaur ulang sampahnyasedari awal. K egiatan masyarakat tersebut berdampak
pada sampah yang dibuang di TPS atau depo yang menjadi berkurang. Berkurangnyasampah di
TPS atau depo akan meringankan beban Pemerintah dalam proses pengangkutan sampah dan
pengelolaandi TPA. Hal sebdiknyaadd ah jikaperan masyarakat rendah dalam pengel olaan sampah,
makasampah yang masuk ke TPS atau depo akan besar (tanpaada pengurangan). Hal tersebut
menyebabkan beban Pemerintah Daerah dalam pengel ol aan sampah akan semakin berat.

B. METODE KAJIAN

Ddamtulisanini analisisdari pelaksanaan program-program yang telah dilakukan oleh Dinas
Perumahan Rakyat dan K awasan Permukiman K ota Palangka Rayakhususnyaanalis smangemen
angkutan sampah adal ah dengan menggunakan basi s data berdasarkan recorddata yang telah
tersmpan padasistem informasi angkutan sampah. Data-datadiolah dengan sedemikian rupaagar
dapat mendukung pengambilan keputusan ol eh pihak dinas. Analisisdatayang dilakukan adalah
mdliputi: andigsjdur, andis sjarak tempuh, andis srutedan andis skebutuhan bahan bakar kendaraan
pengangkut. Andliss-analisi stersebut dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak GIS, sstem
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pemantau online dan soft wareterkait lainnya. Sementarauntuk pel aksanaan program yang terkait
pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan analisisdeskriptif kuditatif berdasarkan datakegiatan
yang telah dilaksanakan ol eh dinas sel amarentang tahun 2016-2017.

C. KERANGKA TEORI
1. Permasalahan Pengelolaan Sampah
Penged olaan sampah di Indones asebagian besar masih belum sesual dengan standar pengelolaan
yang berwawasan lingkungan. Permasal ahan pengel ol aan sampah seringkali menyebabkan masaah
lingkungan yang seriusdan rentan terhadap permasal ahan sosia di masing-masing daerah. Menurut
K odoatie (2003:219) secaraumum persoalan yang muncul pada pengel olaan sampah di daerah
add ah sebagai berikut:
1. Aspek kelembagaan.
Permasal ahan padaaspek kelembagaan ini terkait dengan sumber dayamanusiayang kurang
memeadal dari segi jumlah maupun kudifikasnya Sdanitu, tidak sesuainyabentuk kelembagaan
dengan besarnyakewenangan yang harusdikerjakan.
2. Aspek teknis operasional.
Padaaspek teknisoperasional, permasal ahan yang sering muncul adal ah terbatasnyasarana
dan prasaranapengumpul an kontai ner, pengangkutan, pengol ahan di tempat pembuangan akhir
dan lahan untuk tempat pembuangan akhir serta penanganan akhir sampah.
3. Aspek pembiayaan.
Permasal ahan pada aspek pembiayaan adal ah terkait dengan biayayang harus dikeluarkan
untuk pel aksanaan kegiatan pengel olaan sampah. Misanya, penarikan retribus yang kurang
memadai.
4. Aspek pengaturan.
Tidak dimilikinyakebijakan pengaturan pengel olaan di daerah yang mampu memberikan motivas
kesadaran peran sertamasyarakat untuk ikut secarautuh dalam pengel ol aan baik menyangkut
pembiayaan dan teknisoperasiond.
5. Aspek peran serta masyarakat.
Kurangnyakesadaran masyarakat dalam pengel olaan sampah. Hd ini jugadapat diketahui dari
masi h sedikitnyamasyarakat yang bel um dapat mengol ah sampah dan mengel olanyadengan
baik.

Tambadan Dzulhijjah (2010:94) menyatakan bahwa pengel ol aan sampah yang tidak tepat
dan banyaknyaproduks sampah yang terjadi diperkotaan memberikan dampak negatif tersendiri
berupa:

1. Perkembangan penyakit, hal ini karenawadah sampah merupakan tempat yang sangat ideal
bagi pertumbuhan penyakit terutamalalat dan tikus.

2. Pencemaran udara, hal ini umumnyadisebabkan oleh sampah yang menumpuk dan tidak
segeraterangkut merupakan sumber bau tidak sedap yang memberikan efek buruk bagi daerah
sekitar permukimandanlain-lain.

3. Pencemaranair, hal ini disebabkan oleh karena sarana pengumpul an sampah yang terbuka
sehinggaberpotens menghasilkan lindi terutamasaat turun hujan.

4. Pencemaran tanah, umumnyadisebabkan teknik pembuangan sampah yang tidak dilakukan
dengan baik seperti di |ahan TPA yang dioperasi kan secarasembarangan.
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5. Gangguan estetika, hal ini disebabkan karenalahan yang teris sampah secaraterbukaakan
menimbulkan kesan pandangan yang sangat buruk dan mempengaruhi estetikalingkungan
sekitarnya.

6. Kemacetan lalulintas, disebabkan karenalokas penempatan saranalprasaranapengumpulan
sampah yang biasanyaberdekatan dengan sumber potensial seperti pasar, pertokoan serta
kegiatan bongkar muat sampah berpotens menimbulkan gangguan aruslaulintas.

7. Dampak sosial, umumnyadikarenakan adanya pembangunan tempat pembuangan sampah
didekat permukiman penduduk.

Masdahlainyang sering dihadapai ol eh pemerintah daerah dalam pengel olaan sampah adalah
mengenal penegakan aturan terkait persampahan. Pelanggaran aturan oleh masyarakat dan pelaku
usahaterhadap aturan-aturan yang berhubungan dengan pengel olaan sampah hinggasaat ini masih
menjadi masalah yang sering terjadi di daerah. Disamping itu penegakan aturan oleh pemerintah
daerah hinggasaat ini jugamasi h dipandang kurang. Rosita (2015:583) menyatakan bahwasalah
satu ha yang menjadi kendalamengena penerapan dan penegakan hukum dalam pengel olaan sampah
yang merupakan bagian dari penegakan hukum lingkungan terutamadalam penergpan sanksinya. Di
Indonesiasebenarnyaterdapat beberapa peraturan perundang-undangan yang mempunyai korelasi
maupun berkaitan langsung dalam pengel ol aan sampah, namun sanksi-sanks yang terdapat dalam
peraturan terutamayang menyangkut pengel ol aan sampah tersebut tidak memberikan efek jerabagi
masyarakat yang tidak mel akukan pengel olaan sampah dengan berwawasan lingkungan.

Rosita (2015:592) dalam tulisannya juga menyatakan bahwa dalam penegakan hukum
lingkungan terutamamengenai pengel olaan sampah dapat dilakukan dengan carapreventif dan
reperesif. Penegakan hukum preventif dilakukan melalui pengawasan sedangkan penegakan hukum
represif dilakukan dengan meldui penergpan sanks administras. Dalam penegakan hukum bidang
pengel olaan sampah tidak haruslangsung pemberian sanks administras dan pidana, akan tetapi
upaya preventif sepertinya lebih efektif penerapannya. Penegakan hukum preventif lebih
direkomendasikan karenalebih membangun kesadaran masyarakat akan pentingnyapengelolaan
sampahyang bak.

2. Pemanfaatan Teknologi | nformasi dan Komunikas Dalam Pengelolaan Sampah

Semakin berkembangnyateknologi saat ini menuntut adanyainovas dalam segalabidang,
tidak terkecudi ddambirokras pemerintahan. Dwiyanto (2015:36) menyatakan bahwakeberadaan
teknologi informas dan komunikas jugadapat memfasilitas pemerintah dan birokrasinyauntuk
mengambil keputusan secaratepat dan efisien. Keterbatasan informas yang selamaini menjadi
kendal auntuk merumuskan keputusan yang baik dapat teratas dengan memanfaatkan teknol ogi
informas dankomunikas.

Dwiyanto (2015:123) jugamenyatakan bahwabirokras publik harusmencirikan modernitas
yangtinggi. Salah satu karakeristik dari modernitasada ah mgunyapengembangan dan pemanfaatan
teknologi informas dankomunikas dalam proseskerjabirokras. Daam kegiatan pengel olaan sampah,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi adal ah keniscayaan yang harusdilakukan oleh
pemerintah daerah. Pemanfaatan teknol ogi informasi dan komunikasi adal ah sal ah satu carauntuk
dapat memecahkan persoa an persampahan yang saat ini semakin kompleks. Pemanfaatan teknol ogi
informas dankomunikas dalam pengel olaan sampah sebenarnyabukanl ah barang baru. Di negara-
negarayang tel ah magju, konsep mang emen berbasi steknol ogi informas dankomunikas telah sgak
lamadigunakan. Konsep ini dianggap |ebih efisien dan efektif sertamampu menekan biayadan
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weaktu. Sduruh bas sdatadaninformas mengena mang emen persampahian mampu ters mpan dengan
baik dan terintegras secaralengkap. Seluruhinformasi yang tel ah termanajemen dengan baik ini
padaakhirnyamampu menjadi patokan atau dasar dalam pengambilan keputusan dan kebijakan
terkait pengel olaan persampahan.

Hidayat (2013:212) dalam penélitiannyamenggunakan Sistem Informas Geografis sebagai
aat untuk mengevauas sstem angkutan sampah di KotaKandangan, mulai dari identifikasi timbulan
sampah, penilaian kesesuaian lokas TPSdan optimas rute angkutan sampah. M ode yang dibangun
dengan Sstem Informas Geografisdapat digunakan sebagal aat bantu dalam pengambilan keputusan
dalam pengel ol aan persampahan secaraterintegras dan berkelanjutan. Berkaitan dengan evaluas
sistem angkutan sampah beberapaanalisisspasial yang dapat digunakan, yaitu:

a. Proximity Analysis, merupakan suatu analisisgeografisyang berbasis padajarak antar layer
yangdigunakanddamandigs.

b. Network Analysis, merupakan analisisspasia mengena pergerakan atau perpindahan suatu
sumber daya(resource) dari suatu lokas kelokas yang lainnyamela ui unsur-unsur buatan
manus ayang membentuk jaringan yang saling terhubung satu samalainnya

3. Peran SertaMasyar akat dan Swasta Dalam Pengelolaan Sampah

Menurut Puspitawati dan Rahdriawan (2012:354) partisipas dalam pengel olaan sampah
berbasismasyarakat merupakan partisipas tingkat tinggi karenaatas dasar keputusan yang diambil
olehmasyarakat setempat (bottomup), dimanaketerlibatan masyarakat dalam pengel olaan sampah
didorong oleh determinas dan kesadarannyatentang arti keterlibatannyatersebut.

Partisipasi masyarakat ada dalam keseluruhan proses pengelolaan sampah, mulai dari
pengambilan keputusan dalamidentikas masa ah dan kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan
program, sertadalam evauas dan menikmati hasil program.

Daam pendlitian yang dilakukan oleh Puspitawati dan Rahdriawan tersebut diketahui ternyata
partisipas masyarakat dalam kegiatan pengel olaan sampah | ebih dipengaruhi oleh karakter sosia
budaya karenakegiatan penel ol aan sampah | ebih erat kaitannyadengan polapikir dan perilaku
(patternsof behaviour) masyarakat dalam memperlakukan sampah.

Pengembangan kapasitas pengetahuan, sikap dan ketrampilan masyarakat yang telah
disesuaikan dengan karakteristik masyarakat dilakukan secarajeli oleh pemimpin masyarakat
dilakukan secarajeli oleh pemimpin masyarakat sehinggamampu menggdi potens masyarakat untuk
berpartisipas dalam setiap tahapan kegiatan pengel olaan sampah.

Menurut Manurung (2013: 232) untuk menangani permasal ahan sampah secaramenyel uruh
perlu dilakukan aternatif-alternatif pengel olaan sampah. Alternatif-alternatif pengel olaan sampah
yangsekarang diperlukan adalah alternatif yang harus bisa menangani semua permasalahan
pembuangan sampah dengan caramendaur-ulang semualimbah agar dapat kembali ke alam atau
dibuang dalam bentuk pengembalian ekonomi masyarakat seperti barang-barang tepat guna. Industri-
industri jugaharus mendesain ulang produk-produk merekauntuk memudahkan proses daur-ulang
produk tersebut. Prinsipini berlaku untuk semuajenisdan alur sampah.

Manurung (2013:241) jugamenyatakan bahwa peran sertamasyarakat dan swastadalam
pengel olaan sampah skal a perkotaan merupakan salah satu aspek penting yang harusditingkatkan
untuk pencapaian pengel olaan yang lebih maksimal. Dalam kaitannyamengenai peran masyarakat
dan swastadal am pengel olaan sampah di lokas pendlitiannya, peran masyarakat dan svastadibedakan
menjadi tigavariabel yang berbedayaitu konseptor, penyediadana, dan operasiona. Ketigavariabel
ini mempunyai fungs yang berbedadalam pel aksanaannya, namun adakal anya beberapaperan
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tergabung menjadi satu. Hal ini dapat disebabkan karenakeberadaan masyarakat yang dapat memiliki
perandi luar masyarakat itu sendiri. Menurut Manurung, pihak swastadianggap merupakan salah
satu aktor yang memiliki peran dalam pengel olaan sampah di kawasan di luar peran pemerintah
sebagal regulator. K eterlibatan swastaini dapat menjadi saah satu carauntuk meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk semakin terusdan terus memeliharalingkungan dengan caramengel olasampah
ddam skalamikro yaitu skalarumah tangga.

Dalam SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Pengelolaan Sampah Perkotaan
dijelaskan bahwateknik operasional pengel olaan sampah perkotaan yang terdiri dari kegiatan
pewadahan sampai dengan pembuangan akhir sampah harus bersifat terpadu dengan melakukan
pemilahan sgak dari sumbernya. Skemateknik operasional pengel olaan persampahan standar SN
tersebut dapat dilihat padagambar berikut:

PEMINDAHAN

PEMILAHAN, PEWADAHAN DAN
PENGOLAHAN DI SUMBER

PEMINDAHAN PEMILAHAN DAN
PENGOLAHAN

PENGANGKUTAN
PEMEUANGAN AKHIR

Sumber : SNI 19-2454-2002 Tata Cara Teknik Pengel ol aan Sampah Perkotaan

Gambar 3.
Teknik Operasiona Pengel olaan Sampah Perkotaan

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Daam usahamencapa pengel olaan sampah yang baik di K ota Palangka Raya, Pemerintah

K otaPdangkaRayamddui Bidang K eberghan Dinas Perumahan Rakyat dan K awasan Permukiman
K otaPalangkaRaya s ak tahun 2016 terus berupayamel akukan beberapainovas dan terobosan,
diantaranyaadal ah dengan mel akukan beberapaupayasebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem pengawas angkutan sampah yang real timedanterintegras,

2. Mengembangkan sms center pengaduan sampah,

3. Mendorong peningkatan partispas masyarakat melaui komunitasdan kelompok peduli sampah.
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Berikut ini adal ah penjelasan masing-masi ng upayayang tel ah dil aksanakan oleh Pemerintah
K otaPalangkaRaya.
1. Mengembangkan Sistem Pemantau Truk Angkutan Sampah

Sdamaini tantangan utamayang dihadapi oleh Bidang K ebers han add ah kegiatan pengangkutan
dan pengawasan angkutan yang kurang efektif dan efigen. Bebergpamasa ah utamayang sering dihadapi
dalam hd pengd ol aan pengangkutan sampah di K ota Palangka Rayaadd ah sebagai berikut:

a. Keaulitan untuk memantau jumlah pengangkutan aktua (yang sebenarnya) dari setigp TPSdan

yang di buang ke TPA.

b. Tracking, monitoring, perencanaan dan pengel olaan sumberdayakendaraan kurang baik.
Tidak tersedianyavisualisas rute untuk perencanaan perja anan kendaraan angkutan sampah
berdasarkan rute terefektif.

K esulitan dalam pel acakan kepatuhan terhadap jadwal dan rencanakerja.

K esulitan dalam monitoringstatus TPStermasuk efektifitas penempatannya.

Tidak adaestimas jumlah sampah yang adadi tempat pengumpulan dan penyebarannya.

K esulitan dalam mempers apkan laporan status|okas angkutan karenamenggunakan proses
manua dan memakan banyak waktu dan sumberdaya.

o

Q -~ 0

Dengan adanyamasal ah diatas, mendorong tim di Bidang K ebersihan mel akukan beberapa
upayauntuk meminimalisir masalah dalam pengangkutan sampah. Sdah satu upayayang dilakukan
add ah dengan mengembangkan 5 stem pemantau angkutan sampah dengan memanf aatkan teknol ogi
GPS Tracking pada kendaraan pengangkut.

Penggunaan GPStracking padatruk angkutan sampah bertujuan untuk meningkatkan sstem
pengel olaan sampah di K ota Palangka Rayayang masih belum optimal. Peningkatan sistemini
terkait ddam hal efisens dan efektifitas daam pengel olaan angkutan sampah dengan berbasis pada
teknologi informad. Adapun manfaat adanyasstemini adalah:

a. Meningkatnyaefektifitasdan efisend kegiatan pengel olaan angkutan sampah yang dil aksanakan
olehdinas.

b. Mendorong peningkatan kemampuan gparatur pemerintah dalam penggunaan teknologi berbasis
I T dalam pel aksanaan tugas sehari-hari.

c. Mendorong terlaksananyas stem pengawasan interna yang efisen, cepat dan sstematis.

d. Mendorong peningkatan kualitas pelayanan sampah, khususnya dalam hal pelayanan
pengangkutan sampah di masyarakat.

Untuk mewujudkan sistem pemantau angkutan secaraonlineini, tim melakukan beberapa
tahapan. Tahapan-tahapan tersebut ada ah:

Tahap pembentukantim,

Tahap Pengadaan komponen-komponen utama,

Tahap Perancangan dan Pembangunan Sistem Monitoring,
Tahap Acceptance Test,

Tahap Evaduas Awa sstem,

Tahap Final Acceptance Test,

Tahap Implementas Sistem,

Tahap SOP/\Wbrkflow Sistem Angkutan Sampah.

SQ A0 Q0T

Adapun peralatan yang digunakan ol eh tim untuk membangun sistem pemantau ini adalah
sebagai berikut:
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Tabel 2.
Daftar Peralatan/ Komponen Sistem Pemantau
No. Nama Komponen Jumlah Item
1. DATA BACKEBEONE
= Instalasi Awal Indihome Fiber Optik 1 dtik
= Karm Perdana GSM 12 muk
= %oucher Data Bulanan {12 tuck) 12 buah
2. DATA CENTER
= Komputer Server 1 buah
= Back Server 1 buah
= All in One PC 1 buah
= Ted TV 2 buah
3. GPS DEVICES
= GPS Module GTO8 12 buah
= Micro SD Card 8GB 12 buah
= Accessories Module 12 buah

Padatahap awal membangun sistemini, tim hanyamel akukan pemasangan alat pemantau
pada 12 kendaraan truk. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan anggaran pengadaan peralatan
yang tersedia. Padatahap selanjutnya, sistem akan terus di upgrade dan seluruh kendaraan akan
dipasang dengan perd atan pemantau ini. Berikut ada ah penjel asan beberapamodul yang adadalam
s stem pemantall yang dikembangkan.

a. Pemantau Truk Online

Modul ini adal ah salah satu hdl yang paing utamadari S stem yang dibangun. Adanyapemantau
truk memungkinkan pengawasan terhadap truk dilakukan secara online dan realtime. Jika
sebelumnyatim di dinasyang bertugas sering mengalami kesulitan dalam mel akukan pemantauan
pergerakan truk, makadengan sistem ini truk-truk sampah dapat terpantau dengan lebih ef ektif.
Pemantauan dapat dilakukan melalui PC ataupun melalui handphone, sehinggadimanapun dan
kapanpun setigp personil pengawas dapat mel akukan pemantauan terhadap pergerakan truk sampah
saat pel aksanaan pengangkutan.

; ; .

s
R |
B ENN R TR

o i B g 5 M, R Do Lomive |y g Lt v

Perarghat . * | Dai @NOGNG EX - K D06 BN =+ e L

Sumber : Bidang Kebersihan DPRK P K ota Palangka Raya ( 2017)

Gambar 4.
Tampilan M enu Utama Pemantau Pergerakan Truk Sampah secaraonline
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Sumber : Bidang K ebersihan DPRK P K ota PalangkaRaya ( 2017)

Gambar 5.
Tampilan BeberapaMenu Pemantau untuk Jalur Tracking Truk Sampah

b. Report Jarak Tempuh Truk Angkutan Sampah

Modul pelaporan jarak tempuh ini merupakan sistem yang dibuat untuk memudahkan tim
khususnyapihak Seks Peralatan dan Angkutan untuk mel akukan kontrol terhadap jarak tempuh
yangtdahdildui oleh masing-masing angkutan. Ha ini penting dalam rangkapenjadwa an penggantian
oli ataupun serviskhususla nnyaterhadap mas ng-masing angkutan.

3 T A T T AR TR (PR m -
4 0 Deesdedidemg it R T e = [l " —— e, o
Deth eak bempuh -
ST ST
Pk e THEOEET I HFEEE
b e
e e b =
By BeEE E D Lo LD L )
By i el Ll TR LY
Mot 5 G DS U am e e -
Pammr W o v e =y
ek im0 V) s s e =
EL 2] E R EL =L LE] -
gl . et i = Samass et =
Aigmm FemaEr T TTEY —
W BERDTE TR Wi 2m merves moasss -
ELE ] FLEITEE FRAIEZE L
T g e === =
o e U

Sumber : Bidang K ebersihan DPRK P K ota PalangkaRaya ( 2017)

Gambar 6.
Tampilan Modul Report jarak Tempuh salah SatuAngkutan

Modul ini dapat menampilkan report jarak tempuh masing-masing kendaraan sesuai range
waktu yang dibutuhkan oleh pembuat kebijakan, misalnyajarak tempuh dalam 1 (satu) hari, 1 (satu)
minggu terakhir, ataupun 1 (satu) bulan terakhir.

c. AnalissKebutuhan BBM Masing-Masing Kendaraan

Keuntungan laindari adanyamodul ini adal ah dengan adanyarecord datajarak tempuh masing-
measing truk makadapat dihitung kebutuhan BBM (Bahan Bakar Minyak) masing-masing truk. Jalur
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angkutan yang |ebih panjang maka otomatis kebutuhan bahan bakarnyapun akan semakin besar,
demikian sebaliknya. Dengan adanyadataanaisistersebut, tim di seks pengel olaan sampah dapat
menentukan jumlah konsumsi BBM yang harus diberikan dimasing-masing truk padasetiap jalur

pengangkutan.

Tabel 3.
Contoh AnalisisData Jarak Tempuh Beberapa Truk yang Berdampak padakebutuhan BBM nya
No Truk Jarak Tempuh Kebutuhan BEM Sesuvai Jarak Tempuh
03 649,85 km 81.23 liter
D8 564,53 km 70,56 liter
10 1.037.68 km 129,71 liter

Catatan : Perhitungan 1 liter BBM digunakan untuk jarak tempuh +8 km

d. BeberapaKekurangan Sistem Pemantau Truk Online

Meski secaraumum 9 stem pemantau yang dibuat tel ah cukup banyak memberi manfaat daam
pengel olaan angkutan sampah, namun adabebergpahal yang menurut tim adakekurangan. Berikut
adal ah beberapakekurangan yang terdapat dalam sistem pemantau berbasisGPStracking ini :

Tabel 4.
Kekurangan Sistem Pemantau

No. Kekuorangan Dampak

1. | Eoneksi intemet vang masih tidak | Sering idak adanva koneksi intemet,
stabil (masih bergantung dengan | sehingga data vang diterima server

jaringan Telkom) menjadi idak lenglkap.
2. | Jam di sistem GPS masih GMT 0, | Record waktu tidak sesuai dengan walktu
seharusnyva GMT +7 di wilayvah Kota Palangka Bava, sehingga

perlu penvesuaian

3. | Lokasi TPS masih belum muncul | Lokasi TPS tidak terlihat di peta utama
di sistem pemantau
4. | Jalur angkut belum bisa Jalur angkut vang sudah ditentukan Dinas
dimasukkan dalam sistem tidak tampak dalam peta utama sistem

K ekurangan-kekurangan s stem yang telah dibangun akan terus dicobauntuk disempurnakan
olehtim. Setigp kekurangan yang muncul sslamas stlemini berja an akan ditindaklanjuti dan menjadi
catatan bagi anggotatim I T. Evaluas dan penyempurnaan sistem mutlak harusterusdilakukan agar
tujuan dibangunnyasistemini dapat tercapal dengan baik.

2. Membangun Sistem Pengaduan Sampah (SM S Center)

Salah satu masal ah pengel olaan sampah yang ada di K ota Palangka Raya adalah sering
munculnyasampah liar yang dibuang diluar jam buang atau sampah liar yang dibuang di lokasi-
lokas yangtidak semestinya. K eberadaan sampah-sampahini sanget sulit dideteks olehtim pengawas
lgpangan yang bertanggung jawab dalam mel akukan pengawasan terhadap sampah yang adadisduruh
areakota. Agar mekanisme pengawasan terhadap sampah liar ini dapat |ebih efektif dan efisien,
maka perlu adanyaupayauntuk mendorong masyarakat turut sertamembantu pemerintah dalam
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mel akukan pengawasan keberadaannya. Disamping itu perlu adasaranaagar masyarakat dapat
mel aporkan keberadaan sampah yang menggangu ini kepada pemerintah kota sel aku pengelola
persampahan.

Salah satu saranayang dapat dimanfaatkan oleh wargakota adal ah dengan membuat sms
center pengaduan khususnyaterkait keberadaan sampah liar yang umumnyasangat mengganggu di
sekitar wilayah warga. Meaui smscenter ini wargakotadapat mel aporkan keberadaan sampah-
sampah liar di lingkungannyaagar dapat segeraditindaklanjuti ol eh tim angkutan sampah yang
bertugas. Berikut adalah mekanismesistem smscenter yang dibangun olehtim.

Lt =

I

l |

coverennneneD> Kot UPT — RpetieWEBSsen -....> fobid kit

I !

cek lokasi Kadis
(tindak lanjut laporan)

Sumber : MuhammadAlfath ( 2016)
Gambar 7.
M ekanisme Sistem SM SCenter

Smscenter dirancang agar informas yang berhubungan dengan masalah sampah di masyarakat
dapat segeradiketahui oleh pengelolasampah di dinas. Sgjak pertamakali smsaduan diterimaoleh
sistem, informasi ini akan diteruskan secaraotomatis ol eh sistem kepadakoordinator |apangan
(Korlap) yang segeraakan melakukan koordinas langsung dengan petugas|apangan dan kepala
UPT Pengel olaan Sampah Terpadu yang wilayahnyamasuk daam laporanwarga. Proses penanganan
sampah yang diadukan jugatidak boleh mel ebihi jangkawaktu tertentu yang telah diatur olehtim.

Sgak pertamakali diperkena kan ke masyarakat, smscenter pengaduan sampah telah banyak
menampung aspiras dan aduan dari masyarakat kotaterkait keberadaan sampah-sampah liar yang
mengganggu. Beberapakawasan yang selamaini jarang terkontrol oleh tim pengangkutan, dengan
adanyasms center mulai dapat terpantau dan diatasi secaralebih cepat masalah sampah liarnya.
Wargakotayang sadar dan peduli dengan keberadaan sampah menjadi | ebih mudah melaporkan
jikamenemukan masal ah sampah yang mengganggu yang dikawasannya.

Manfaat smscenter |ainnyaadal ah jikadahul u sebelum adanya saranan pengaduanini warga
sering melgporkan keberadaan sampah liar atau masa ah kebers hanlainnyalangsung kepada pej abat
kotaseperti Walikotaatau lainnya, namun dengan adanya sarana pengaduan ini wargatidak perlu
lagi melaporkan langsung kepadape abat tinggi. Aduan wargadapat |angsung diterimaol eh petugas
di dinasteknisyang menangani sampah dan kebersihan, dan proses penanganannyapun menjadi
lebih cepat dan efektif.
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3. Mendorong TumbuhnyaK omunitasPeduli Sampah

Komunitas peduli sampah di Kota Palangka Raya pada awalnya tidak terlalu diketahui
eks sensinya. Bebergpakomunitasjenisini bahkan tidak terdeteks secarajel askeberadaannyaoleh
Pemerintah K otaPalangkaRaya. Namun sgak tahun 2017, bebergpakomunitaspeduli sampahmula
bermunculan dan mulal eksissertaaktif bergerak dalam pengel olaan sampah di K otaPalangkaRaya.

Tonggak mulai bermunculannyakel ompok-kelompok ini adal ah pada saat Pemerintah Kota
PdangkaRayabersamaingang lainnyabergerak ddamkegiatan Aks Pungut Sampah dalam rangka
Hari Peduli Sampah padabulan Februari tahun 2017 [du. Kegiatanini suksesmengumpul kan berbagal
macam komunitas peduli sampah yang adadi K ota PalangkaRayauntuk aktif bergerak dan peduli
terhadap keberadaan sampah yang semakin memprihatinkan. Jumlah kel ompok dan anggotanyayang
turut sertadalam kegiatan ini telah membukamata pemerintah, bahwakel ompok peduli sampah di
kotaini merupakan potens besar yang dgpat didorong untuk turut sertadaam kampanyemenyadarkan
masyarakat terkait pengel ol aan sampah yang lebih baik |agi. K eberadaan komunitas-komunitasini
dengan ratusan anggotanyamerupakan potens yang perlu dijagadan dibinaagar keberadaan mereka
dapat teruseks sdanterintegras dengan upaya-upayateknisyang dilakukan oleh Pemerintah Daerah.

Berikut ini adalah beberapa dokumentasi kegiatan kelompok peduli sampah yang aktif
melakukan kegiatan pembersihan dan sosidlisas di masyarakat K otaPalangkaRaya.

Sumber : Dokumentasi Bidang K ebersihan, DPRK P K ota Palangka Raya (2017)

Gambar 8.
FotoAks Pungut Sampah Komunitas Peduli Lingkungan yang Sebagian Besar adal ah Anak-
Anak Mudadan Pelgjar di AreaCar Free Day

Tidak dapat dipungkiri keberadaan komunitas peduli sampah mampu membantu dalam hal
sosiaisas mendorong masyarakat untuk |ebih sadar terhadap lingkungannyaterutamakebersihan
dan pengel olaan sampah. Komunitas peduli sampah yang sebagian besar anggotanyaadal ah anak-
anak mudaini semakin sering melakukan aksi-aks sogd yang berkaitan dengan kebershan lingkungan.
Gerakan-gerakan sosid yang merekalakukan terkenal militan, masif danlangsung bersinggungan
dengan masyarakat. K egiatan-kegiatan yang dil akukan umumnyadilakukan di kawasan-kawasan
kumuh, kawasan pinggiran kotadan di |okasi-lokasi keramaian semacam car freeday.

Kelompok-kelompok ini sering bergerak tanpa biaya, murni sebagai bentuk kepedulian
terhadap lingkungan dan cenderung seperti gayahidup baru kal angan mudayang aktif. ‘ Gayahidup’
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anak mudaaktif dan positif ini perlu terusdidorong bahkan dibinaoleh Pemerintah K ota sel aku
stakehol der utamayang bertanggung jawab terhadap pengel ol aan sampah dan kebershan. Gerakan
pungut sampah, bersih-bersih kawasan dan sosialisasi kepadamasyarakat yang sering dilakukan
oleh komunitas-komunitasini perlu didukung oleh pemangku pemerintahan. Salah satu dukungan
yang selamaini tel ah dil akukan oleh pemerintah melalui instans teknisadal ah dukungan armada
angkutan yang membantu pel aksanaan kegiatan komunitas peduli lingkungan. Armadaangkutan
besertakru dan saranapenunjang kegiatan lainnyaselamaini sering dilibatkan untuk membantu
aksi-aks yang dilakukan oleh komunitasini. Sampah-sampah yang terkumpul oleh pesertaaks

akan langsung dibantu pengangkutannyaol eh tim angkutan milik pemerintah tanpadipungut biaya.

E. PENUTUP
Berikut adalah kes mpulan dan saran/rekomendas terkait program yang telah dil aksanakan.
1. Kesmpulan

a. Pemanfataan teknologi informasi melaui sistem pemantau truk angkutan sampah dengan
menggunakan GPStracking secaraonline yang tel ah dibangun tim padaumumnyadapat
berjalan dengan baik dan sesuai hargpan. Sistem pemantau berbasisonlineini telah mampu
meningkatkan mekani sme pengawasan armadareguler pengangkutan sampah yang adadi
K otaPaangkaRayasaat ini. Meskipun belum diterapkan disel uruh armadaangkutan yang
ada, namun manfaat dari penggunaan Sstemini telah dapat dirasakan oleh tim pengel olaan
angkutan sampah, diantaranyalaporan jarak tempuh untuk membantu pemeliharaan armada
dan perhitungan BBM yang lebih efisien sesual kebutuhan masing-masing kendaraan.

b. Keberadaan smscenter pengaduan sampah yang ada saat ini menjadi salah satu sarana
bagi masyarakat untuk menyampaikan laporan terkait sampah yang mengganggu di
lingkungannya. Adanyasms center telah banyak membantu tim dalam menangani sampah-
sampah liar yang mungkin tidak terdeteks olehtim lapangan.

c. Peningkatan peran sertamasyarakat daam mengd olalingkungan khususnyasampah medui
peran komunitaspeduli lingkungan yang adasaet ini sangat penting didukung oleh pemerintah
kota. Dukungan pemerintah daerah terhadap komunitasini penting karenasgamaini gerakan
yang mereka lakukan telah mampu menggerakkan kesadaran masyarakat terhadap
kebers han lingkungan dan pengel ol aan sampah.

2. Saranhdan Rekomendas

a. Agar efektifitasdan efigend pemantauan angkutan samypah dapat terpenuhi secaramenyduruh,
makasd uruh armadaharus menergpkan 9 stem pemantau yang telah dikembangkan. Bebergpa
kekurangan s stem pemantau yang masihterjadi dihargpkan dapat disel esaikan agar seluruh
sistemini dapat berjalan dengan baik. Penambahan beberapamodul pemantau dan modul
andigsdipandang perlu untuk meningkatkan kemampuan s stem pemantau truk.

b. Perlunyasosidisas yanglebihintensif kepadamasyarakat terkait smscenter yangtelah
adaagar saranaini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Sosialisas melaui mediacetak,
elektronik maupun media sosial perlu terus dilakukan agar masyarakat dapat lebih
memanfaatkan sms center pengaduanini.

c. Peluadanyakegiaan pembinaan komunitaspeduli lingkungan olehingtans Pemerintahdi Kota
PdangkaRayaagar keberadaan komunitasini dapat terus bertahan dan bahkan berkembang.
Pertumbuhan komunitas-komunitasbarujugaharusterusdidorong oleh pihak pemerintahmddui
ingand terkait. Sehinggadi masayang akan datang komunitasini dapat menjadi mitrastrategis
pemerintah daerah da am pengel ol aan persampahian dan kebers han perkotaan.
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